10.
11.

12,

13.

14.

15.

16.

17.

Apakah teknik drill down hanya menjadi kepentingan tingkat manajemen
puncak? Jelaskan jawaban anda!

Yang mana dari tiga bentuk output informasi ini (laporan berkala, laporan
khusus, hasil simulasi) yang lebih mendapat perhatian dari EIS? Mana yang
lebih mendapat perhatian dari ESS?

Apakah inteligensi marketing merupakan bentuk lain dari spionase industri?
Jelaskan!

Dari mana asalnya data yang digunakan untuk membuat laporan analisis
penjualan?
Subsistem input yang mana yang menyertakan terminal koleksi data?

Sebutkan empat dimensi produksi! Subsistem output apa saja yang mengukur
tiap dimensi tersebut?

Mengapa orang yang bekerja pada area inventarisasi bahan mentah harus
mengetahui jadwal produksi?

Kapan manajer keuangan mengelola cash flow? Sebutkan dua tujan yang
ingin dicapainya?

Elemen lingkungan yang mana yang memberikan data dan informasi kepada
subsistem inteligensi marketing? Yang mana yang memberikan data dan
informasi kepada subsistem inteligensi manufaktur? Dan yang mana yang
memberikan data dan informasi kepada subsistem inteligensi keuangan?

Fungsi manajemen yang mana yang tidak melakukan usaha penerapan CBIS
sebelumnya? Sistem informasi organisasional yang mana yang menawarkan
dukungan yang lebih banyak?

Mengapa departemen personalia tidak boleh mengimplementasikan HRIS-nya
sendirt dan terpisah dari CBIS?

Apa yang menjadi penyebab utama adanya hambatan dalam penerapan proyek

- komputer?

18.
19.
20.

Sebutkan dua cara dukungan SIM terhadap pemecahan masalah?
Apakah SIM seperti lampu sorot atau seperti lilin? Jelaskan!
Apakah kelemahan utama dari SIM?



MASALAH

1. Dengan menggunakan model sistem informasi marketing, manufaktur, dan
keuangan sebagai pedoman (Gambar 9.8, 9.11, dan 9.16), gambarlah model
umum yang dapat digunakan sebagai pedoman untuk segala jenis sistem
informasi organisasional.

2. Dengan menggunakan model umum yang anda buat pada masalah 1, gambarlah
model sistem informasi eksekutif. Anda harus lebih memberikan penekanan
mengenai bagaimana perusahaan seharusnya menjalankan model EIS tersebut,
bukan bagaimana perusahaan merancangnya, sebagaimana yang anda
refleksikan dalam model umum anda tersebut.

3. Ulangi masalah 2, anda hanya menggambar model HRIS.

MASALAH KASUS
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COLUMBINE LIFE

Columbine Life telah mengimplementasikan sistem informasi marketing-nya
sejak lima tahun yang lalu. Sistem tersebut bersifat sangat terbuka, terdiri atas
sekumpulan laporan tabulasi dan grafik yang dibuat tiap bulan oleh komputer
sentral. Laporan dan grafik ditempatkan pada map tiga ikatan. Hanya ada empat
salinan laporan yang dibuat. Departemen pelayanan informasi menyimpan satu
kopi atau salinan sebagai record permanen, dan tiga kopi yang lain diberikan kepada
departemen marketing. Wakil direktur bagian marketing, Elizabeth Sayles,
menyimpan satu kopi untuk digunakannya sendiri, memberikan satu kopi untuk
direktur operasi marketing, dan satu untuk direktur administrasi marketing.

Berdasarkan semua ukuran, sistem tersebut berhasil. Ini adalah usaha terbaik
Columbine dalam menyediakan informasi manajemen. Sistem ini muncul akibat
dari fenomena pertumbuhan penjualan pada awal tahun 1980-an. Pada waktu itu
ada permintaan yang banyak terhadap produk perusahaan tersebut, dan diperlukan
tambahan tenaga penjual yang baru. Manajemen marketing mengalami kesulitan
dalam mengontrol tenaga penjual yang banyak tersebut, dan Direktur Columbine,
Clarence Avery, memutuskan bahwa diperlukan informasi yang lebih baik untuk
mengatasi kesulitan tersebut. Komite eksekutif, yang terdiri dari Avery, Sayles,
wakil direktur bagian pelayanan informasi, dan wakil direktur yang lain, setuju
untuk mengimplementasikan sistem informasi marketing.



Pada mulanya, Sayles tidak setuju dengan gagasan tersebut. Ia tidak
menginginkan informasi yang mendetail mengenai operasi marketing yang tersebar
di lingkup perusahaan. Avery mengalah dan mempercayakan pada Sayles untuk
tetap melakukan pengontrolan informasi di departemen marketing, dan memutuskan
kapan dan bagaimana pengontrolan tersebut akan digunakan oleh yang lain dalam
perusahaan.

Setelah memutuskan untuk mengimplementasikan sistem tersebut, komite
eksekutif tidak pernah lagi membahas sistem tersebut secara resmi. Juga, tidak ada
usaha lagi untuk menginstal sistem informasi yang sama pada area yang lain dalam
perusahaan. Alasan Avery yang tidak menindaklanjuti pengimplementasian sistem
pada area yang lain ini karena ia berfikir bahwa perusahaan telah berjalan dengan
baik dan para manajer nampaknya dapat melakukan tugas pengelolaan dengan baik
pula. Mengapa harus cari masalah?

Selama lima tahun pengoperasian sistem informasi marketing ini, departemen
marketing selalu mengandalkan sistem tersebut dalam operasi hariannya. Bill Weese,
direktur administrasi marketing, berkata, “la membantu kita untuk melakukan
pengelolaan yang lebih baik.”

Kelemahan utama sistem tersebut adalah bahwa informasi yang dihasilkan
dapat digunakan oleh eksekutif perusahaan dan manajer lain, namun ia tidak berada
pada mereka. Kenyataannya, para eksekutif dan manajer yang lain tidak bisa mengerti
jenis laporan dan grafik yang dibuat.

Kondisi ini dimunculkan ke permukaan ketika Rob Browder, wakil direktur
bagian pelayanan informasi, menulis paper mengenai sistem untuk presentasi pada
konferensi komputer. Paper tersebut ditutup dengan saran bahwa laporan harus
dibagikan kepada setiap anggota komite. Dia juga memberikan kopi kepada anggota
komite eksekutif lain.

Avery tidak segera menyelesaikan membaca kopi tersebut ketika Sayles muncul
di pintu. Ia menggulung laporan tersebut di tangannya. Sayles agak emosi. Avery
mempersilakannnya untuk duduk dan Sayles menatap Avery, dan berkata, “Saya
baru saja membaca laporan Rob dan saya kira anda juga sudah membacanya.”
Avery mengangguk. Sayles melanjutkan, “Saya ingin anda mengetahui bahwa saya
tidak akan setuju bila informasi kita juga digunakan oleh yang lain. Anda berjanji
kepada saya bahwa kita dapat mengontrol penyebaran informasi, dan saya ingin
anda tetap memegang janji anda. Kita telah menggunakan informasi dan melakukan
kerja dengan baik. Apa yang akan anda minta lagi? Dan mengapa bagian marketing
harus diperlakukan khusus dengan cara ini? Tak ada usaha untuk menerapkan
sistem informasi pada departemen yang lain. Ini tidak fair. Saya menjamin anda

397



tentang satu hal. Jika anda mengubah peraturannya sekarang, anda dapat melupakan
mengenai marketing yang bekerja sama dengan proyek komputer yang lain. Itulah
pendapat saya. Sekarang, terserah anda, apakah akan mengikuti saran dari Rob
yang menyarankan untuk membagi informasi kepada yang lain tersebut atau tidak?”

TUGAS

1. Apakah sistem yang digunakan oleh Columbine Life adalah sistem informasi
marketing? Jika ya, mengapa? Dan jika tidak, mengapa?

2. Jelaskan keuntungan dan kerugian dari:
a. Tak melakukan apa-apa, dan tetap menggunakan sistem seperti sekarang.
b. Memaksa bagian marketing untuk membagi informasinya.

3. Dapatkah anda memberi pemikiran alternatif yang lebih baik? Jika dapat,
jelaskan sistem tersebut dan sebutkan keuntungan dan kerugiannya!
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